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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana pengaruh debt
equity hypothesis terhadap manajemen laba dan mengevaluasi bagaimana
bentuk manajemen laba yang berpotensi menjadi kejahatan di Pasar Modal.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa debt equity hypothesis yang
diproxykan melalui debt to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba yang diproxykan melalui discretionary accrual.
Dengan menggunakan sampel perusahaan yang terus-menerus masuk dalam
kelompok LQ’45 selama tahun 2001-2006 hasil pengujian yang dilakukan
dengan alat regresi linear sederhana menunjukkan nilai R-Square sebesar
0,039 yang berarti bahwa nilai discretionary accrual hanya dipengaruhi
sebesar 3,9% oleh debt to equity ratio sisanya dipengaruhi oleh hal lain. Pada
pengujian signifikansi koefisien regresi diperoleh nilai sig atau probabilitas
hitung sebesar 0,172 atau >0,05. Hal ini berarti Ho diterima atau debt equity
hypothesis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

Kesimpulan mengenai masalah yang kedua yaitu bagaimana bentuk
manajemen laba yang berpotensi menjadi kejahatan Pasar Modal adalah
bahwa praktek manajemen laba secara Standar Akuntansi Keuangan yang
berlaku di Indonesia memang diperkenankan selama dalam batasan-batasan

tertentu. Hal ini merupakan kewenangan dari manajer perusahaan. Namun
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berdasarkan definisi, bentuk, dan motif dari praktek manajemen laba dapat
diketahui bahwa praktek ini dilakukan karena ada kepentingan pribadi maupun
golongan. Kepentingan pribadi misalnya berkaitan dengan bonus yang akan
diterima manajer, sedangkan kepentingan golongan misalnya berkaitan
dengan adanya kontrak utang dan pajak.

Kepentingan inilah yang kemudian melatarbelakangi manajer dalam
mengubah angka-angka dalam laporan keuangan supaya sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Perubahan angka-angka ini dapat menyesatkan para
pemakai laporan keuangan sehingga analisis dan keputusan yang dihasilkan
untuk investasi tidak tepat karena membeli tidak pada harga sewajarnya. Hal
ini termasuk dalam kejahatan Pasar Modal yaitu penipuan. Hal ini diatur
dalam Pasal 90. Praktek manajemen laba dapat berubah menjadi kejahatan
apabila manajemen perusahaan secara sengaja memberikan informasi yang
tidak benar atau menyesatkan dalam laporan keuangan.

B. Saran

Penelitian ini hanya mengamati satu hipotesis dari manajemen laba yaitu
debt covenant hypothesis. Penelitian berikutnya dapat mengamati hipotesis
lain dari manajemen laba seperti bonus plan hypothesis dan political cost
hypothesis, maupun menggabungkan beberapa hipotesis tersebut untuk dilihat
pengaruhnya pada manajemen laba.

Praktek manajemen laba perlu mendapat pengawasan karena mengarah

pada penipuan yang merupakan salah satu bentuk kejahatan Pasar Modal. Dasar

akrual yang disyaratkan oleh standar akuntansi telah banyak dimanfaatkan oleh
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manajemen untuk melakukan manajemen laba sesuai dengan insentif dan
motivasinya. Saran yang dapat penulis ajukan berkaitan dengan hal ini adalah
hendaknya BAPEPAM bekerja sama dengan Pemerintah dan lkatan Akuntan
Indonesia untuk menetapkan kebijakan akuntansi yang jelas. Misalnya dengan
menetapkan metode depresiasi untuk aktiva tetap seperti pada Undang-Undang
Perpajakan sehingga dapat membantu mencegah penggunaan metode depresiasi
untuk tujuan manajemen laba. Penetapan kebijakan akuntansi tersebut kemudian
ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan menjadi dasar pedoman
dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, hendaknya para penyusun
standar kembali mengevaluasi apakah standar yang ada saat ini efektif dalam
memudahkan komunikasi dengan investor atau memperluas dan mempermudah

praktek manajemen laba.
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